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ABSTRAK 

 

Husna Nur Amanah. Pengaruh Pendapatan, Gaya Hidup, Trend fashion, dan 

Strategi Pemasaran Islami Terhadap Keputusan Pembelian Pakaian Impor 

Preloved di Toko Catoon Store Pekalongan. 

Perkembangan usaha pakaian impor preloved tentunya memunculkan 

persaingan yang cukup ketat antar pelaku usaha pakaian impor preloved. Sehingga 

pelaku usaha perlu memahami perilaku konsumen untuk mengetahui apa saja 

yang dibutuhkan konsumen dan hal yang menyebabkan konsumen memilih dan 

membeli suatu produk. Perilaku konsumen dipengaruhi oleh berbagai faktor 

dalam proses pengambilan keputusan pembelian seseorang dan menjadi 

pertimbangan dalam pengambilan sebuah keputusan. Tujuan penelitian ini untuk 

menganalisis pengaruh pendapatan, gaya hidup, trend fashion, dan Strategi 

Pemasaran Islami dapat meningkatkan keputusan pembelian pakaian impor 

preloved di toko Catoon Store. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan atau field research dan 

pendekatan penelitian yang digunakan yaitu pendekatan kuantitatif. Metode 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi dan metode angket 

(kuesioner) dengan menggunakan sampel sebanyak 100 responden yang 

dihasilkan dari perhitungan menurut Lemeshow. Teknik pengambilan sampel 

dengan teknik sampling insidental. Penelitian ini menggunakan metode analisis 

data uji regresi linear berganda dengan bantuan IBM SPSS 22. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial pendapatan dan gaya 

hidup tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian, sedangkan trend fashion 

dan strategi pemasaran Islami berpengaruh terhadap keputusan pembelian. 

Kemudian secara simultan pendapatan, gaya hidup, trend fashion, dan strategi 

pemasaran Islami berpengaruh terhadap keputusan pembelian pakaian impor 

preloved di Toko Catoon Store Pekalongan. Berdasarkan hasil uji koefisien 

determinasi diperoleh Adjusted R Square sebesar 0,553. Hal ini berarti variabel 

keputusan pembelian dapat dijelaskan oleh variabel pendapatan, gaya hidup, trend 

fashion dan strategi pemasaran Islami sebesar 55,3%, sementara sisanya sebesar 

44,7% dijelaskan variabel-variabel lain diluar penelitian ini. 

 

Kata kunci: Pendapatan, Gaya Hidup, Trend fashion, Strategi Pemasaran Islami, 

dan Keputusan Pembelian. 
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ABSTRACK 

 

Husna Nur Amanah. The Influence of Income, Lifestyle, Fashion Trends, and 

Islamic Marketing Strategies on Purchase Decisions for Preloved Imported 

Clothing at the Catoon Store Pekalongan. 

The development of the preloved imported clothing business certainly 

raises quite tight competition among the preloved import clothing business actors. 

So business actors need to understand consumer behavior to find out what 

consumers need and what causes consumers to choose and buy a product. 

Consumer behavior is influenced by various factors in a person's purchasing 

decision-making process and becomes a consideration in making a decision. The 

purpose of this study is to analyze the effect of income, lifestyle, fashion trends, 

and Islamic Marketing Strategy to increase purchasing decisions of preloved 

imported clothes at the Catoon Store. 

This research is a type of field research and the research approach used is a 

quantitative approach. Data collection methods in this study are observation and 

questionnaire methods using a sample of 100 respondents resulting from 

calculations according to Lemeshow. Sampling technique with incidental 

sampling technique. This study uses multiple linear regression test data analysis 

methods with the help of IBM SPSS 22. 

The results show that partially income and lifestyle do not affect 

purchasing decisions, while fashion trends and Islamic marketing strategies affect 

purchasing decisions. Then simultaneously income, lifestyle, fashion trends, and 

Islamic marketing strategies affect the decision to purchase preloved imported 

clothes at the Catoon Store Pekalongan. Based on the results of the coefficient of 

determination, an Adjusted R Square of 0.553 was obtained. This means that the 

purchasing decision variables can be explained by the variables of income, 

lifestyle, fashion trends, and Islamic marketing strategies by 55.3%, while the 

remaining 44.7% is explained by other variables outside of this study. 

  

Keywords: Income, Lifestyle, Fashion Trend, Islamic Marketing Strategy, and 

Purchase Decision. 

 

 

 

 

 



 

ix 

 

KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas rahmat dan hidayah-Nya sehingga 

penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi yang berjudul “Pengaruh 

Pendapatan, Gaya Hidup, Trend fashion, dan Strategi Pemasaran Islami Terhadap 

Keputusan Pembelian Pakaian Impor Preloved di Toko Catoon Store 

Pekalongan”. Penulisan skripsi ini sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan 

studi strata satu (S1) dan memperoleh gelar Sarjana Ekonomi di Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. 

Penulis menyadari bahwa skripsi ini tidak dapat terselesaikan dengan baik 

tanpa adanya dukungan dan bantuan dari berbagai pihak, baik dukungan moril 

maupun material. Oleh karena itu, pada kesempatan kali ini penulis 

menyampaikan terimakasih kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. H. Zaenal Mustakim, M.Ag. selaku Rektor Universitas 

Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

2. Ibu Dr. Hj. Shinta Dewi Rismawati, S.H., M.H. selaku Dekan Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan 

sekaligus Dosen Penasihat Akademik yang telah membimbing, 

mengarahkan, menasihat, dan mendukung selama masa perkuliahan. 

3. Bapak Dr. H. Tamamudin, M.M. selaku Wakil Dekan bidang Akademik 

dan Kelembagaan FEBI UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

4. Bapak Muhammad Aris Syafi'i, M.E.I. selaku Ketua Jurusan Ekonomi 

Syariah FEBI UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 



 

x 

 

5. Ibu Happy Sista Devi, M.M. selaku sekretaris jurusan Ekonomi Syariah 

FEBI UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

6. Bapak Ali Amin Isfandiar, M.Ag. selaku dosen pembimbing skripsi yang 

telah menyediakan waktu, tenaga, dan pikirannya untuk membimbing 

dalam menyelesaikan penulisan skripsi ini. 

7. Bapak dan Ibu dosen UIN K.H. Abdurrahman Wahid yang telah 

memberikan ilmunya selama masa perkuliahan. 

8. Orang tua yang telah memberikan dukungan, motivasi, serta doa terbaik 

kepada peneliti dalam menyelesaikan skripsi ini. 

9. Pemilik toko dan seluruh karyawan toko Catoon Store Pekalongan yang 

telah memberikan izin penelitian, dukungan dan semangat kepada penulis 

selama melakukan penelitian. 

10. Seluruh teman yang telah membantu dalam menyelesaikan skripsi ini. 

Akhir kata, saya berharap Tuhan Yang Maha Esa berkenan membalas 

segala kebaikan semua pihak yang telah membantu. Semga skripsi ini membawa 

manfaat bagi pengembangan ilmu. 

 Pekalongan, 31 Juli 2022 

 

 

Husna Nur Amanah 

 

 

 



 

xi 

 

DAFTAR ISI 

  

JUDUL .................................................................................................................... i 

PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ............................................................... ii 

PERSETUJUAN PEMBIMBING ....................................................................... iii 

PENGESAHAN SKRIPSI ................................................................................... iv 

PERSEMBAHAN .................................................................................................. v 

MOTTO ................................................................................................................ vi 

ABSTRAK ........................................................................................................... vii 

KATA PENGANTAR .......................................................................................... ix 

DAFTAR ISI ......................................................................................................... xi 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN ............................................. xiv 

DAFTAR TABEL .............................................................................................. xxi 

DAFTAR GAMBAR ........................................................................................ xxiii 

DAFTAR LAMPIRAN .................................................................................... xxiv 

BAB I PENDAHULUAN ...................................................................................... 1 

A. Latar Belakang Masalah ............................................................................... 1 

B. Rumusan Masalah ........................................................................................ 9 

C. Tujuan ........................................................................................................ 10 

D. Manfaat Penelitian ..................................................................................... 11 

E. Sistematika Pembahasan ............................................................................ 11 

BAB II LANDASAN TEORI ............................................................................. 14 

A. Landasan Teori ........................................................................................... 14 

1. Perilaku Konsumen ................................................................................ 14 

2. Keputusan Pembelian ............................................................................. 19 



 

xii 

 

3. Pendapatan .............................................................................................. 22 

4. Gaya Hidup ............................................................................................. 23 

5. Trend fashion .......................................................................................... 25 

6. Strategi Pemasaran Islami ...................................................................... 27 

B. Telaah Pustaka ........................................................................................... 30 

C. Kerangka Berpikir ...................................................................................... 37 

D. Hipotesis ..................................................................................................... 40 

BAB III METODE PENELITIAN .................................................................... 42 

A. Jenis Penelitian ........................................................................................... 42 

B. Pendekatan Penelitian ................................................................................ 42 

C. Setting Penelitian ........................................................................................ 43 

D. Populasi dan Sampel .................................................................................. 43 

E. Variabel Penelitian ..................................................................................... 45 

F. Sumber Data ............................................................................................... 48 

G. Teknik Pengumpulan Data ......................................................................... 48 

H. Metode Analisis Data ................................................................................. 49 

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN .......................................... 59 

A. Deskripsi Data ............................................................................................ 59 

B. Analisis Data .............................................................................................. 60 

1. Analisis Deskriptif .................................................................................. 60 

2. Uji Validitas ........................................................................................... 70 

3. Uji Reliabilitas ........................................................................................ 71 

4. Uji Asumsi Klasik .................................................................................. 72 

5. Analisis Regresi Linear Berganda .......................................................... 75 

6. Uji Hipotesis ........................................................................................... 76 



 

xiii 

 

7. Koefisien Determinasi ............................................................................ 81 

C. Pembahasan ................................................................................................ 81 

BAB V PENUTUP ............................................................................................... 90 

A. Simpulan .................................................................................................... 90 

B. Keterbatasan Penelitian .............................................................................. 91 

C. Implikasi Penelitian .................................................................................... 92 

DAFTAR PUSTAKA .......................................................................................... 95 

LAMPIRAN 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xiv 

 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah 

hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 Tahun 1987 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang belum 

diserap ke dalam bahasa indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus inguistik 

atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman 

transliterasi itu adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fonemena konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab di 

lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan 

transliterasinya dengan huruf Latin : 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di atas) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Ẑal ẑ zet (dengan titik di atas) ذ
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 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ Koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ' Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari 

vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya sebagai berikut: 
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Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Dhammah U U 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan i يَْ. . .

 Fathah dan wau Au a dan u وَْ. . .

 

Contoh :  

 kataba : كَتَبَ 
 żukira : ذكُِرَ 
 yażhabu : يذَْهَبُ 

3. Maddah  

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

huruf 
Nama 

Huruf dan 

tanda 
Nama 

 Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas ا…ىَ  …

 Kasrah dan ya I i dan garis di atas ىِ …

 Dhammah dan wau U u dan garis di atas وُ …
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Contoh:  

 qāla :  قاَلَ 
 ramā : رَمَى

 qĭla :  قِيْلَ 

4. Ta’marbutah 

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua: 

a. Ta’marbutah hidup 

Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

b. Ta’marbutah mati 

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

c. Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h). 

Contoh : 

 rauḍah al-aṭfāl - رَوْضَةُ الأَ طْفاَلُ 

  -- rauḍatulaṭfāl 

 talhah -  طاَْحَةْ 

5. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah 
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tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 rabbanā -  رَبَّناَ 

 nazzala -  نَ زَّلَ 
 al-birr -  البِر 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata sandang 

yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf 

qamariyah. 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan 

dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-rasikan 

sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

c. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu - الرَّجُلُ 
 as-syamsu - الشَّمْسُ 
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 al-jalālu - الَجلَالُ 

7. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir 

kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam 

tulisan Arab berupa alif. 

 Contoh: 

 ’an-nau - الَّنوْءُ 
 inna - إِنَّ 
 syai’un - شًيْئ  

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata 

lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

 Wa auf al-kaila wa-almĭzān وَأوَْفُوا الْكَيْلَ وَالْمِيزاَنَ 

Wa auf al-kaila wal mĭzān 

  Ibrāhĭm al-Khalĭl  إِبراَهِيْمُ الْْلَِيْل

Ibrāhĭmul-Khalĭl 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 
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transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana 

nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Penggunaan huruf awal capital hanya untuk Allah bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak 

digunakan. 

Contoh: 

مَُُمَّد  إِلاَّ رَسُوْل  وَمَا   Wa mā Muhammadun illā rasl 

 Walaqadra’āhubil-ufuq al-mubĭn وَلَقَدْ راَهُ باِلأفُُقِ الْمُبِيِْ 

Walaqadra’āhubil-ufuqil-mubĭn 

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan pedoman 

Tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pakaian merupakan bagian dari kebutuhan dasar manusia dan 

berfungsi untuk melindungi tubuh, menutup aurat, simbol status manusia, 

petunjuk identitas manusia, dan perhiasan manusia (Sari, O. M. dkk., 2022). 

Perkembangan pakaian atau fashion (gaya berpakaian) saat ini, mengalami 

perkembangan yang semakin pesat dan beragam, serta menjadi bagian yang 

penting dalam kehidupan masyarakat. Dalam masyarakat modern, terutama 

para remaja baik laki-laki maupun perempuan bersaing untuk tampil 

fashionable dan menjadi pusat perhatian. Namun, tidak semua orang atau 

remaja dapat membeli produk fashion dari merek ternama dengan harga tinggi 

karena pendapatan yang kurang dan remaja belum memiliki penghasilannya 

sendiri. Oleh karena itu, pakaian bekas impor dapat menjadi solusi bagi semua 

orang. Apalagi bagi para remaja yang tetap ingin tampil fashionable dengan 

pakaian bekas impor yang dijual relatif murah dan model pakaian yang tidak 

banyak beredar di pasaran (Rahmayanti, 2020). Hal tersebut menjadi awal 

perkembangan usaha pakaian impor bekas, yang dikenal dengan preloved. 

Menurut situs Oxford Dictionaries sebagaimana yang dikutip Lady (2019), 

Preloved berarti barang yang pernah dimiliki sebelumnya dan akan berpindah 

tangan atau dapat dikenal dengan second hand.  
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Perkembangan tersebut tentunya memunculkan persaingan yang ketat 

antara pelaku usaha pakaian impor preloved, sehingga pelaku usaha perlu 

memahami perilaku konsumen sehingga dapat mengerti apa yang konsumen 

butuhkan dan hal yang menyebabkan konsumen memilih dan membeli suatu 

produk. Pentingnya mempelajari perilaku konsumen adalah untuk 

meningkatkan kinerja usaha, memberi pengaruh kebijakan publik, dan dapat 

mengedukasi dan membantu konsumen melakukan keputusan pembelian yang 

lebih baik terhadap produk (Sumarwan & Tjiptono, 2018). Ada beberapa 

faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen selama proses pengambilan 

keputusan pembelian seseorang dan dapat diperhitungkan saat mengambil 

keputusan. Keputusan pembelian adalah tindakan pemecahan masalah dari dua 

alternatif perilaku pengambilan keputusan yang mengintegrasikan 

pengetahuan untuk mengevaluasi dan memilih diantara dua perilaku (Setiadi, 

2019). 

Salah satu yang menjadi sebab konsumen membeli pakaian impor 

bekas preloved adalah keterbatasan pendapatan yang diperoleh konsumen. 

Menurut Sukirno sebagaimana yang dikutip oleh Laksono dan Iskandar 

(2018), pendapatan menunjukkan jumlah penghasilan yang diterima 

masyarakat sebagai balasan atas kinerjanya selama periode waktu tertentu baik 

harian, mingguan, bulanan maupun tahunan. Pendapatan dapat mempengaruhi 

jumlah konsumsi produk seseorang, bahkan seringkali dengan bertambahnya 

pendapatan tidak hanya kuantitas barang saja yang bertambah tetapi kualitas 

barang pun juga berubah menjadi lebih baik (Rukma & Triyonowati, 2018). 
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Keterkaitan antara pendapatan dengan keputusan pembelian sesuai dengan 

penelitian terdahulu yang dilaksanakan Rizky (2020) dan Rukma dan 

Triyonowati (2018) yang menunjukkan hasil bahwa pendapatan 

mempengaruhi keputusan pembelian, namun penelitian yang dilakukan 

Novianti (2021) dan Sitompul dkk. (2018) menunjukkan hasil sebaliknya 

bahwa pendapatan tidak mampu mempengaruhi keputusan pembelian. Hal 

tersebut menunjukkan pendapatan dapat menentukan daya beli seseorang, 

yang mana orang dengan pendapatan tinggi cenderung mengkonsumsi produk 

dengan merk terkenal, berbeda dengan orang dengan pendapatan rendah akan 

mengkonsumsi produk sesuai kebutuhannya. Namun, terdapat juga 

kebanyakan orang dengan pendapatan tinggi atau rendah sekarang lebih 

banyak mengkonsumsi produk bekas, hal tersebut karena keterjangkauan 

harga dan kualitas yang tidak jauh dari produk baru (Indah, 2021). 

Pendapatan sangat berkaitan erat dengan gaya hidup konsumen, 

apabila pendapatan meningkat maka gaya hidup konsumen juga meningkat 

(Edy dkk., 2020). Setiap konsumen mempunyai cara yang beraneka ragam 

dalam memenuhi kebutuhannya dan dipengaruhi oleh gaya hidup. Hal ini 

dapat mempengaruhi perilaku keputusan pembelian karena diukur melalui 

aktivitas konsumen dalam memenuhi kebutuhannya, minat terhadap produk 

yang diinginkan dan pendapat tentang produk yang akan dibeli (Badjamal, 

2019). Penelitian tentang gaya hidup yang dapat memberikan dampak 

terhadap keputusan pembelian yang diteliti oleh Arsita dan Sanjaya (2021) 

dan Hidayatullah dan Zahara (2020). Berbeda dengan penelitian yang 
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dilaksanakan Antonia dan Lutfie (2018) dan Badjamal (2019) yang 

memperlihatkan hasil sebaliknya bahwa gaya hidup tidak berdampak pada 

keputusan pembelian. 

Membeli pakaian impor preloved pada awalnya merupakan sesuatu hal 

yang dianggap rendah dan tidak menarik, namun pada perkembangannya 

pakaian impor preloved menjadi trend fashion tersendiri terutama dikalangan 

remaja. Istilah trend fashion mengarah pada segi penampilan dan konstruksi 

produk fashion yang relevan dengan waktu tertentu, serta menambah 

pengetahuan terkait dengan gaya dan warna yang dibawa oleh produk fashion 

ke masa depan yang akan dibentuk. Trend fashion memiliki beragam gagasan 

tergantung pada jenis objek fashion, tempat fashion berada, kebutuhan model 

pakaian yang diinginkan dan memenuhi informasi yang dibutuhkan untuk 

membentuknya (Sari, D. N. dkk., 2018). Trend fashion yang sedang terjadi di 

kalangan masyarakat mendorong konsumen mengikuti trend yang sedang 

terjadi tersebut, sehingga dapat berdampak pada keputusan konsumen dalam 

membeli produk fashion. Kelompok acuan kecil ini memiliki pengaruh 

terhadap konsumen ketika membuat keputusan pembelian dan dijadikan 

sebagai pedoman berperilaku (Setiadi, 2019). Penelitian yang telah dilakukan 

para peneliti sebelumnya menemukan bahwa terjadi ketidakjelasan tentang 

pengaruh trend fashion terhadap keputusan pembelian. Hal tersebut 

ditunjukkan oleh Arsita & Sanjaya (2021) dan Yolanda (2020) menunjukkan 

bahwa keputusan pembelian dapat dipengaruhi trend fashion. Sedangkan  

penelitian yang dilakukan Damayanti (2021) dan Ariyanto (2020) menujukkan 
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hasil sebaliknya bahwa keputusan pembelian tidak dapat dipengaruhi trend 

fashion. 

Meningkatnya persaingan usaha membuat para pemasar dituntut untuk 

dapat melaksanakan pemasarannya dengan efektif dan efisien, begitupula bagi 

para pelaku usaha pakaian impor preloved. Kegiatan pemasaran tersebut 

memerlukan konsep strategi pemasaran yang berdasarkan kepentingan 

pemasar dan memenuhi keinginan dan kebutuhan konsumen (Nurdin, 2021). 

Strategi pemasaran berguna dalam meningkatkan frekuensi perilaku 

konsumen, yang diantaranya meningkatkan jumlah konsumen yang datang 

pada toko atau pembelian produk tertentu (Setiadi, 2019). Strategi pemasaran 

syariah dapat menempati posisi yang cukup strategis untuk digunakan sebagai 

strategi pemasaran, karena dilandasi Al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah (Abdi 

& Febriyanti, 2020). Seperti yang diungkapkan oleh Cui (1997) sebagaimana 

yang dikutip oleh Pratama dan Yudiana (2022) bahwa nilai-nilai agama 

penting untuk dipertimbangkan dalam manajemen pemasaran, terutama 

strategi pemasaran. 

Islam memperbolehkan aktivitas jual beli, apabila sesuai syarat dan 

rukun akad, yaitu orang yang berakad (penjual dan pembeli), sighat (ijab dan 

qabul), nilai tukar, dan barang (objek jual beli) (Sudiarti, 2018). Islam juga 

mensyaratkan bahwa dalam melakukan kegiatan jual beli harus mendatangkan 

kemaslahatan dan cacat atau aib suatu barang tidak boleh disembunyikan. 

Pelaksanaan jual beli pakaian impor preloved antara penjual dengan konsumen 

telah memenuhi syarat, bahwa dalam aktivitas jual beli pakaian impor 
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preloved memberikan beberapa manfaat seperti kebutuhan sandang pada 

masyarakat khususnya yang berpenghasilan ekonomi rendah dapat terpenuhi, 

menjadi lahan bisnis, wujud kepedulian terhadap lingkungan karena 

menggunakan pakaian yang tidak terpakai untuk di reuse, dan mendapatkan 

ilmu baru tentang dunia fashion (Husni, 2022). Adapun pada objek jual beli 

pakaian impor preloved yang diperkirakan terdapat cacat, jika cacat tersebut 

telah diketahui kedua belah pihak ketika bertransaksi dan saling rela maka 

transaksi jual beli tersebut dianggap sah karena tidak terdapat gharar atau 

ketidakjelasan barang (Kurniawan, 2019). Penelitian mengenai strategi 

pemasaran Islami terhadap keputusan pembelian yang dilakukan Nurdin 

(2021), Daimah (2020) dan Lubis, L. A. (2019) menunjukkan hasil bahwa 

strategi pemasaran Islami dapat memberikan pengaruh pada keputusan 

pembelian, sebaliknya penelitian oleh Priscillia dkk. (2014) menyatakan 

bahwa keputusan pembelian tidak dapat dipengaruhi syariah marketing. 

Pakaian impor preloved didatangkan dari berbagai negara, seperti 

Singapura, Malaysia, Korea, Jepang ataupun negara lain. Saat ini di Indonesia, 

penjual pakaian impor preloved sangat bayak ditemui terutama beberapa kota 

besar, seperti Bandung, Malang, Jakarta, dan beberapa kota lainnya (Awalia, 

2019). Data terkait tingkat permintaan terhadap produk pakaian impor 

preloved menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan dan menjadi trend 

dikalangan masyarakat terutama para remaja dan orang dewasa (Novarianti & 

Ardhiyansyah, 2021). Sebagaimana data berikut ini: 
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Tabel 1. 1 

Data Impor Pakaian Bekas 2017-2021 

Tahun Nilai Impor Berat Impor 

2017 15386874,00 3533827,00 

2018 9722133,00 3406721,00 

2019 15032118,00 4288506,00 

2020 41655798,00 6560424,00 

2021 33678219,00 9052998,00 
Sumber: Badan Pusat Statistik 

Kabupaten Pekalongan memiliki jumlah industri UKM cukup banyak, 

salah satu industrinya yaitu industri tekstil sebanyak 84 unit dengan 14.492 

tenaga kerja dan 153 unit usaha industri sandang dan pakaian jadi dengan 

4.912 tenaga kerja (Kabupaten Pekalongan dalam Angka 2019). Kabupaten 

Pekalongan sampai dengan saat ini masih didominasi oleh industri tekstil 

utamanya, industri batik, industri pertenunan dan produk tekstil lain (kain 

sarung, jeans, dan lain-lain) (Chalimah dkk., 2021). Namun disamping itu juga 

menerima impor pakaian jadi dari luar negeri, baik pakaian baru ataupun 

pakaian bekas (preloved). 

Salah satu toko yang ada di Pekalongan turut serta dalam melakukan 

penjualam pakaian impor preloved yaitu, toko Catoon Store. Pakaian impor 

preloved yang ada di toko Catoon Store didatangkan dari negara Taiwan, 

Jepang dan Korea. Hal tersebut dikarenakan, kualitas bahan yang digunakan 

bagus, fashion Jepang dan Korea dengan pakaiannya yang sopan dan sesuai 

kebutuhan masyarakat sekitar Pekalongan yang mayoritas muslim, ukuran 

yang sama, dan lebih simpel, serta sedang diminati para remaja. Pemilihan 

toko Catoon Store sebagai subjek penelitian karena melihat bahwa toko 

tersebut menjadi satu-satunya toko yang menjual pakaian impor preloved di 



8 

 

 

 

Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan sehingga memungkinkan toko 

untuk berkembang lebih baik dan menyebar ke daerah lain disekitarnya. 

Catoon Store juga memperhatikan mayoritas konsumen disekitar Pekalongan 

adalah muslim, sehingga memerlukan pakaian lebih tertutup, sopan, dan 

sederhana. Selain itu juga terdapat fenomena gap yang terjadi, yaitu 

meningkatnya persaingan antar pemasar pakaian impor preloved tetapi omset 

pendapatan toko Catoon Store mengalami penurunan. Berikut data penjualan 

pakaian impor preloved pada toko Catoon Store pada bulan Agustus 2020 – 

Desember 2021:  

 

Tabel 1. 2 

Data Penjualan Pakaian Impor Preloved  

Bulan Agustus 2020-Desember 2021 

Bulan 
Pendapatan 

2020 2021 

Januari  29.590.000 

Februari  30.520.000 

Maret  28.935.000 

April  27.880.000 

Mei  30.970.000 

Juni  16.515.000 

Juli  14.785.000 

Agustus 32.610.000 13.475.000 

September 32.480.000 12.970.000 

Oktober  30.835.000 12.215.000 

Nopember 31.530.000 6.125.000 

Desember 30.320.000 5.500.000 
   Sumber: Toko Catoon Store 2021 

Pada data penjualan diatas, dapat terlihat bahwa secara fluktuatif 

pendapatan penjualan pakaian impor preloved dari bulan Agustus 2020 hingga 

Desember 2021 di toko Catoon Store yang cenderung mengalami penurunan, 

dimana hal ini berbeda dengan data yang dihimpun BPS yang menunjukkan 
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bahwa data permintaan pakaian impor preloved tahun 2017-2021 yang secara 

fluktuatif cenderung meningkat. 

Berdasarkan fenomena yang telah dijelaskan dan adanya perbedaan 

hasil penelitian atau inkonsistensi yang dilakukan penelitian terdahulu dengan 

variabel yang sama, yaitu ada yang dapat mempengaruhi dan tidak dapat 

mempengaruhi. Hal tersebut membuat peneliti tertarik ingin mengkaji 

mengenai pengaruh beberapa variabel independen terhadap variabel dependen 

yang sama. Sehingga peneliti akan melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Pendapatan, Gaya Hidup, Trend fashion, dan Strategi Pemasaran 

Islami Terhadap Keputusan Pembelian Pakaian Impor Preloved Di Toko 

Catoon Store Pekalongan”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Permasalahan yang ditemui pada latar belakang di atas berupa 

penurunan penjualan pakaian impor preloved di toko Catoon Store. Namun, 

penurunan tersebut tidak sesuai dengan trend yang sedang digemari 

masyarakat yaitu, penggunaan pakaian impor preloved yang menjadi trend 

fashion saat ini dan data permintaan pakaian impor bekas tahun 2017-2021 

yang menujukkan peningkatan. Beberapa faktor yang melatarbelakangi yaitu 

tingkat pendapatan konsumen, gaya hidup yang dimiliki konsumen, mengikuti 

trend fashion atau hanya memenuhi kebutuhan sandang, dan strategi 

pemasaran Islami yang diterapkan. Selain itu juga terdapat perbedaan hasil 

penelitian atau inkonsisten tentang keempat faktor tersebut, yakni pendapatan, 
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gaya hidup, trend fashion, dan strategi pemasaran Islami terhadap keputusan 

pembelian. 

Masalah penelitian yang akan diteliti adalah pertimbangan pendapatan, 

gaya hidup para konsumen, trend fashion, dan strategi pemasaran Islami 

dapatkah mempengaruhi keputusan pembelian konsumen saat membeli produk 

pakaian impor preloved. 

Oleh karena itu, peneliti mengidentifikasikan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah ada pengaruh pendapatan (X1) secara parsial terhadap keputusan 

pembelian (Y) pakaian impor preloved di Toko Catoon Store? 

2. Apakah ada pengaruh gaya hidup (X2) secara parsial terhadap keputusan 

pembelian (Y) pakaian impor preloved di Toko Catoon Store? 

3. Apakah ada pengaruh trend fashion (X3) secara parsial terhadap keputusan 

pembelian (Y) pakaian impor preloved di Toko Catoon Store? 

4. Apakah ada pengaruh strategi pemasaran Islami (X4) secara parsial 

terhadap keputusan pembelian (Y) pakaian impor preloved di Toko Catoon 

Store? 

5. Apakah ada pengaruh pendapatan (X1), gaya hidup (X2), trend fashion 

(X3) dan strategi pemasaran Islami (X4) secara simultan terhadap 

keputusan pembelian (Y) pakaian impor preloved di Toko Catoon Store? 

 

C. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini yang sesuai dengan rumusan masalah di atas 

adalah menganalisis peran pendapatan, gaya hidup, trend fashion, dan strategi 



11 

 

 

 

pemasaran Islami dalam meningkatkan keputusan pembelian pakaian impor 

preloved di toko Catoon Store Pekalongan. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini memiliki manfaat antara lain: 

1. Teoritis  

Melalui hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 

pengetahuan dan wawasan di bidang pemasaran terutama yang berkaitan 

dengan pendapatan, gaya hidup, trend fashion, dan strategi pemasaran 

Islami dalam melakukan keputusan pembelian. 

2. Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi 

mengenai beberapa faktor yang memberikan pengaruh terhadap keputusan 

pembelian produk di toko Catoon Store sehingga dapat menentukan arah 

kebijakan atau strategi yang relevan saat ini dan masa mendatang. 

 

E. Sistematika Pembahasan 

Pada bagian ini menguraikan logika pembahasan yang digunakan 

dalam penelitian dan tersusun secara sistematis dari bab 1 sampai bab 5. 

Tujuannya agar skripsi dapat mudah dipelajari dan dipahami. 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab satu merupakan kerangka awal yang berfungsi sebagi pengantar 

isi pembahasan pada bab selanjutnya. Pada bab ini memuat latar belakang 
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masalah yang diteliti. Dalam merumuskan masalah, peneliti merangkum 

pertanyaan dari latar belakang masalah. Bab ini juga memuat tujuan yang 

ingin diraih dan manfaat yang diharapkan dalam penelitian, serta sistematika 

pembahasan dalam bentuk draft skripsi. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini menjelaskan landasan teori yang memuat teori dari beberapa 

variabel yang peneliti gunakan untuk nantinya akan diuji dan diverifikasi 

dalam penelitian kuantitatif. Selain itu telaah pustaka, dimaksudkan sebagai 

pembeda dengan penelitian-penelitian terdahulu. Adapun kerangka berpikir 

sebagai konsep yang menunjukkan hubungan variabel. Bab ini juga 

menjelaskan dugaan sementara dari jawaban permasalahan penelitian yang 

masih harus dibuktikan. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab tiga berisikan alur yang harus dilalui dalam rangka mendapatkan 

informasi atau data untuk kemudian dilakukan pengolahan data yang telah 

didapatkan tersebut. Metode penelitian diletakkan setelah landasan teori agar 

mendapatkan jawaban sebenarnya dari permasalahan penelitian. 

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini dilakukan analisa data dari hasil data yang diolah untuk 

mendapatkan informasi sebagai hasil penelitian. Pada bagian pembahasan 

menguraikan analisis hasil penelitian dengan tujuan menarik kesimpulan guna 

mencapai tujuan penelitian. 

 

https://www.dictio.id/t/apa-yang-anda-ketahui-tentang-berpikir-analisis/119666
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BAB V PENUTUP 

Bab penutup dalam penelitian ini memuat simpulan, keterbatasan 

penelitian dan implikasi penelitian. Simpulan diperoleh dari hasil analisis 

penelitian yang bertujuan untuk menjawab pokok permasalahan penelitian. 

Keterbatasan penelitian memuat batasan yang ada dalam penelitian. Sementara 

itu implikasi penelitian menerangkan kontribusi penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

90 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berikut kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah dijelaskan sebelumnya: 

1. Variabel pendapatan (X1) memperoleh nilai thitung 0,171 < ttabel 1,98525 dan 

taraf signifikansi yang diperoleh lebih besar dari 5% yaitu sebesar 0,865. 

Sehingga dapat diartikan bahwa secara parsial variabel pendapatan (X1) 

tidak memberikan pengaruh terhadap variabel keputusan pembelian (Y). 

2. Variabel gaya hidup (X2) memiliki nilai thitung 0,251 < ttabel 1,98525 dan 

tingkat signifikansi yang diperoleh sebesar 0,802 > 0,05. Hal ini berarti, 

secara parsial variabel gaya hidup (X2) tidak memberikan pengaruh 

terhadap variabel keputusan pembelian (Y). 

3. Variabel trend fashion (X3) memiliki nilai thitung 2,092 > ttabel 1,98525 dan 

tingkat signifikansi yang diperoleh sebesar 0,039 < 0,05. Hal ini berarti, 

secara parsial variabel trend fashion (X3) dapat memberikan pengaruh 

terhadap variabel keputusan pembelian (Y). 

4. Variabel strategi pemasaran Islami (X4) mempunyai nilai thitung 3,722 > 

ttabel 1,98525 dan memperoleh tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,05 

yaitu sebesar 0,000. Sehingga dapat diartikan bahwa secara parsial 

variabel strategi pemasaran Islami (X4) dapat memberikan pengaruh 

terhadap variabel keputusan pembelian (Y). 
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5. Uji F menghasilkan nilai Fhitung 31,660 > Ftabel 2,70 dan nilai signifikansi 

0,000 < 0,05. Hal ini berarti, secara bersama-sama variabel pendapatan 

(X1), gaya hidup (X2), trend fashion (X3) dan strategi pemasaran Islami 

(X4) memberikan pengaruh terhadap keputusan pembelian (Y). 

6. Nilai adjusted R square yang diperoleh dari hasil uji koefisien determinasi 

sebesar 0,553. Artinya variabel pendapatan (X1), gaya hidup (X2), trend 

fashion (X3) dan strategi pemasaran Islami (X4) dapat menerangkan 

variabel keputusan pembelian (Y) sebesar 55,3%, sementara sisanya 

sebesar 44,7% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak terdapat pada 

penelitian ini. 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

Meskipun pelaksanaan penelitian ini telah berusaha peneliti lakukan 

sesuai dengan prosedur ilmiah, namun peneliti masih menemui keterbatasan 

yang harus dihadapi. Keterbatasan penelitian ini antara lain: 

1. Penelitian ini hanya menggunakan empat variabel independen pendapatan 

(X1), gaya hidup (X2), trend fashion (X3) dan strategi pemasaran Islami 

(X4), sedangkan masih terdapat faktor lain yang dapat memberikan 

pengaruh terhadap keputusan pembelian konsumen. 

2. Penelitian lebih lanjut diharapkan dapat memperkaya sudut pandang 

teoritis dengan mempertimbangkan teori-teori lain atau menggunakan 

variabel lain yang dapat mengembangkan penelitian tentang faktor-faktor 

yang dapat mempengaruhi keputusan pembelian, sehingga dapat 
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digunakan sebagai pembanding dan meningkatkan generalisasi yang lebih 

luas dalam penelitian. 

 

C. Implikasi Penelitian 

Berikut implikasi teoritis dan implikasi praktis dalam penelitian ini: 

1. Implikasi Teoritis 

Penelitian ini berkontribusi menambah literatur dan bukti empiris 

bahwa tidak semua variabel yang digunakan peneliti dalam penelitian ini 

mendukung teori tentang faktor-faktor yang dapat memberi pengaruh 

tehadap keputusan pembelian. Variabel trend fashion (X3) dan strategi 

pemasaran Islami (X4) mendukung teori tentang faktor-faktor yang dapat 

memberi pengaruh keputusan pembelian (Y). 

Sementara itu variabel yang tidak mendukung teori dan penelitian 

terdahulu terkait faktor-faktor yang dapat memberikan dampak terhadap 

keputusan pembelian (Y), yaitu pendapatan (X1) dan gaya hidup (X2). 

Namun hasil penelitian tersebut mendukung penelitian terdahulu yang 

hasilnya juga menunjukkan bahwa pendapatan (X1) dan gaya hidup (X2) 

tidak dapat mempengaruhi keputusan pembelian (Y). Dengan adanya 

perbedaan hasil temuan dengan penelitian sebelumnya membuktikan 

bahwa perbedaan produk khusunya pakaian impor preloved dan wilayah 

yang diteliti dapat mengakibatkan hasil yang berbeda. Sehingga model 

dari penelitian ini tidak dapat digeneralisir jika digunakan pada produk 

lain maupun model bisnis lain. 
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2. Implikasi Praktis 

Implikasi praktis dari penelitian ini dapat digunakan dalam praktik 

bisnis untuk meningkatkan keputusan pembelian. Implikasi ini didasarkan 

pada variabel trend fashion dan strategi pemasaran Islami yang terbukti 

mampu memberi pengaruh pada keputusan pembelian. Sehingga penting 

untuk memperhatikan hal-hal yang sedang trend di lingkungan masyarakat 

terutama fashion. Dengan memperhatikan hal tersebut, pelaku bisnis dapat 

memenuhi kebutuhan konsumen terkait fashion yang sedang digemari 

masyarakat dan tentunya juga mengikuti perkembangan zaman. Hal ini 

juga didorong oleh mudahnya pertukaran referensi dan informasi melalui 

media internet, sehingga memungkinkan seorang konsumen mempunyai 

keputusan untuk melakukan pembelian terhadap produk fashion agar 

selalu terlihat fashionable. 

Selain itu jika ingin meningkatkan keputusan pembelian pada 

produk yang dimiliki, para pelaku bisnis dapat menerapkan konsep dan 

strategi pemasaran yang tepat sehingga dapat menarik lebih banyak 

konsumen untuk keputusan pembeliannya. Strategi pemasaran Islami 

dapat menjadi pilihan strategi yang tepat, karena setiap proses 

menciptakan, menawarkan dan merubah nilai selalu berlandaskan pada 

akad dan prinsip-prinsip muamalah Islami. Strategi pemasaran Islami 

berkaitan dengan muamalah yang mana hukum asalnya diperbolehkan 

selama tidak ada hukum yang melarangnya. Strategi pemasaran Islami 

dilakukan dengan segmenting (mengidentifikasi dan mengelompokkan 
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konsumen secara terpisah menurut kebutuhan terhadap produk), targetting 

(mengevaluasi hasil segmen dan mefokuskan strategi terhadap konsumen 

yang menjadi target pasarnya) dan positioning (membuat produk yang kita 

hasilkan memiliki keunggulan, disenangi dan melekat dalam jangka waktu 

yang lama di hati pelanggan). 
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